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 This study was motivated by the low critical thinking skills of students 

because the learning process has not maximized 21st century skills. 

This study aims to determine the difference in the average values of 

critical thinking skills before and after the application of the problem 

based learning (PBL) model to students' critical thinking skills. This 

study uses an experimental method with the One-Group Pretest-

Posttest Design type. The population in this study were 27 fourth 

grade students of SDN Manangga, all of whom were used as samples. 

The data collection technique used was a multiple-choice test of 10 

pieces. The analysis technique used was the Shapiro-Wilk Test and 

the t-test. Based on the results of the analysis using the SPSS 

program, a p value (<0.001) was obtained which was <0.05. This 

means that there is a difference in the average value of students' 

critical thinking skills before and after the application of the problem 

based learning (PBL) learning model. Thus, the use of the PBL model 

has an effect on students' critical thinking skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, pengetahuan, 

keterampilan individu yang berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Salah satu 

tahap yang paling krusial adalah pendidikan dasar, khususnya pendidikan di sekolah dasar 

(SD). Pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD) merupakan fondasi yang sangat penting 

dalam mempersiapkan anak untuk menguasai kemampuan dasar serta melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kurikulum yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu penentu kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dan pengembangan suatu bangsa adalah pendidikan. Landasan pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah adalah kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai panduan dalam 

menerapkan motode pengajaran yang paling efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. 

https://ejournal.lppmunsap.org/index.php/saee
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Kurikulum merdeka merupakan kebijakan pendidikan terbaru yang dirancang untuk 

memberikan keleluasaan bagi satuan pendidikan dan pendidik dalam mengembangkan 

potensi peserta didik secara menyeluruh (holistik) sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

mereka. Salah satu inovasi dalam Kurikulum merdeka adalah penggabungan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang Sekolah Dasar. Penggabungan ini 

bertujuan untuk menghilangkan batas-batas disiplin ilmu agar pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Dalam pembelajaran IPAS, siswa dituntut untuk menguasai berbagai keterampilan 

penting seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, mata pelajaran IPAS juga sangat relevan dalam 

menumbuhkan keterampilan abad ke-21 yaitu memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

tinggi. Dengan demikian, pembelajaran IPAS di sekolah dasar berperan tidak hanya 

sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai wadah pembentukan kecakapan hidup 

abad ke-21 yang esensial bagi perkembangan siswa. 

Pada abad ke-21, pendidikan semakin mempunyai peran yang krusial dalam 

memastikan siswa memiliki kemampuan untuk bekerja dan bertahan hidup. Keterampilan 

yang diperlukan meliputi keterampilan belajar dan inovasi, keterampilan teknologi, serta 

media informasi, dan keterampilan hidup. Menghadapi tantangan di era ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadi bagian integral dalam pendidikan dan berfungsi 

sebagai panduan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kivunja 

(2015) menyatakan bahwa agar mampu bersaing secara global di dunia kerja abad 21, 

beberapa kompetensi yang perlu dimiliki antara lain kreativitas, berpikir kritis, 

kemandirian, kemampuan bekerja dalam tim, serta kemampuan komunikasi dan 

pembelajaran mandiri. 

Pendidikan dasar di abad 21 mengharuskan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam menghadapi perubahan zaman yang semakin modern 

dan dinamis, siswa perlu dilatih untuk berpikir secara kritis. Berpikir merupakan sebuah 

proses mental yang melibatkan perumusan pertanyaan, pencarian jawaban, serta 

menciptakan hubungan yang sesuai antar pengetahuan yang dimiliki. Yaumi (Agnafia, 

2019) menekankan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan kognitif yang diperlukan 

untuk mengambil keputusan dan menarik kesimpulan berdasarkan penalaran logis serta 

bukti empiris. Sementara itu, Wulandari, et al (2021) menyatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis sangatlah penting untuk bekerja secara efektif di berbagai aspek kehidupan. 

Oleh karena itu, memiliki kemampuan ini menjadi suatu keharusan bagi setiap individu, 

terutama bagi siswa. 

1.1. Kemampuan Berpikir Kritis 

 Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah keahlian krusial yang perlu dipahami dan 

ditingkatkan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis dapat dijelaskan sebagai suatu 

sikap yang mendalam terhadap permasalahan, di mana kita menerapkan metode 

pemeriksaan logis dan penalaran yang sistematis. Menurut Sukmadinata (Puspita, et al., 

2020), mengemukakan, “berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir kritis secara 

sistematis, yang mencakup kemampuan dalam mengevaluasi, menyelesaikan masalah, 

mengambil keputusan, serta mengungkapkan keyakinan dengan dukungan bukti yang 

jelas”. Menurut Ennis (Dhamayanti, 2022 : 212) mengemukakan, “berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada apa yang dilakukan”. Menurut Facione 

(Dhamayanti, 2022 : 212) mengemukakan, “bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan 
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mengatur diri dalam menghasilkan interpretasi, analisis, dan evaluasi juga pemaparan 

menggunakan bukti, konsep, metodologi, dan pertimbangan konstekstual yang dijadikan 

dasar dalam membuat keputusan”. 

 Kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan cara kerja otak, dan menuntut 

kedewasaan dalam berpikir analitis dan evaluatif. Ini berarti kita perlu menerapkan prinsip-

prinsip mental seperti focus, pengelompokan, seleksi, dan evaluasi. Dalam konteks 

pendidikan, berpikir kritis bukan hanya merupakan kompetensi yang harus dicapai, tetapi 

juga merupakan alat yang esensial untuk membangun pengetahuan. Proses berpikir kritis 

yang bermakna membantu individu dalam membuat keputusan secara efektif. Proses ini 

melibatkan berbagai pertimbangan, termasuk bukti, konteks, konseptualisasi, metode, dan 

kriteria yang sesuai. Pengembangan berpikir kritis pada siswa dapat difasilitasi melalui 

pengalaman bermakna, yang bisa berupa kesempatan untuk berpendapat, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

 Adapun Indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (Saputra, 

2020) terdiri atas dua belas komponen lain, yaitu : (1) merumuskan masalah, (2) 

menganalisi argumen, (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan, (4) menilai kredibilitas 

sumber informasi, (5) melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi, (6) 

membuat deduksi dan menilai deduksi, (7) membuat induksi dan menilai induksi, (8) 

mengevaluasi, (9) mendefinisikan dan menilai definisi, (10) mengidentifikasi asumsi, (11) 

memutuskan dan melaksanakan, dan (12) berinteraksi dengan orang lain. 

1.2. Problem Based Learning 

 Duch (Hotimah, 2020) mengemukakan, “Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar  bagaimana belajar”, bekerja 

secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah ini 

digunakan untuk mengikat siswa  pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud”. 

Arends (Hotimah, 2020) mengemukakan, “Problem Based Learning merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran di mana siswa dihadapkan  pada masalah autentik (nyata) 

sehingga diharapkan mereka dapat  menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan  tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan 

meningkatkan  kepercayaan dirinya”. Berdasarkan beberapa penegrtian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk bagaimana belajar, bekerja sama untuk mencari Solusi dari 

masalah dunia nyata. Dengan menggunakan model problem based learning peserta didik 

dapat berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalahnya sendiri. Kebiasaan ini akan 

ditransfer dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun sosial. 

 Ciri-ciri model pembelajaran Problem Based Learning menurut (Rusman, 2018 : 

107). Yaitu: (1) Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran, (2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, (3) 

Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. 

 Menurut Trianto (Hotimah, 2020) pelaksanaan model Problem Based Learning 

terdiri dari 5 tahap proses sebagai berikut. (1) Tahap pertama, adalah proses orientasi 

peserta didik pada masalah, (2) Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik, (3) Tahap 

ketiga, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) Tahap keempat, 

mengembangkan dan menyajikan hasil, (5) Tahap kelima, menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan masalah.  

2. METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen adalah sebuah metode belajar mengajar yang memberikan kondisi belajar 
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kepada siswa agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara 

optimal. Tujuan metode eksperimen yaitu agar siswa mampu mencari dan menemukan 

sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan 

percobaan sendiri. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental atau dalam penelitian ini 

tidak ada grup kontrol. 

 Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 

Design. Desain one group pretest-posttest ini terdiri atas satu kelompok yang telah 

ditentukan. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan disebut pretest 

dan sesudah perlakuan disebut posttest. Pada desain ini kelas yang akan diberikan 

perlakuan sebelumnya diberikan pretest. Kemudian kelas tersebut akan diberikan posttest 

setelah mendapatkan perlakuan. Peneliti menggunakan satu kelompok subjek penelitian 

serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan hasil pengukuran 

dianggap sebagai efek perlakuan. Desain penelitian dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

                        Gambar 1. Tipe Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

                                                       ( Sugiyono, 2015: 23) 

 Penggunaan desain ini disesuaikan dengan tujuan yang hendaknya dicapai, yaitu 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa materi 

kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Manangga 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang dengan jumlah 27 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan yaitu lembar tes. Tes digunakan untuk menilai hasil dari 

kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis tes yang digunakan tes objektif. Soal-soal ted pada 

awal (Pretest) dan test akhir (Posttest) berbentuk pilihan ganda (PG) dengan jumlah soal 10 

butir, yang sebelumnya dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji cobakan pada kelas V 

untuk melihat tingkat kesukaran soal. Uji tersebut menggunakan bantuan program SPSS 27. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang atau gejala yang diteliti khususnya 

kemampuan berpikir kritis. Teknik tes yang digunakan yaitu pilihan ganda. Soal yang 

diberikan pada sebelum pembelajaran (pretest) adalah 10 butir soal pilihan ganda, 

sedangkan pada akhir pembelajaran (posttest) adalah 10 butir soal pilihan ganda dengan 

soal yang sama. 

 

Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data yang diperoleh dari data 

berbentuk kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

𝑶𝟏𝑿 𝑶𝟐 
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Tingkat kesukaran soal, uji normalitas data, uji t. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan bantuan program SPSS 27. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap persiapan yang mencakup penyusunan 

perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, serta uji coba soal untuk memastikan 

validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran. Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN Manangga Kecamatan Sumedang 

Selatan yang berjumlah 27 orang. Pada pertemuan awal, peneliti memberikan pretest 

kepada seluruh siswa untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal terkait materi 

kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan. Pretest ini terdiri dari 10 soal 

pilihan ganda yang telah melalui tahap uji instrumen. 

Tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan atau treatment dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran dilaksanakan selama 

beberapa pertemuan dimulai dengan mengorientasikan siswa pada permasalahan 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian mengorganisasikan 

siswa dalam kelompok-kelompok diskusi untuk membahas solusi dari masalah yang 

diajukan. Selanjutnya, siswa melakukan penyelidikan baik secara kelompok maupun 

individu dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan mendiskusikannya 

untuk memecahkan masalah. Hasil penyelidikan kemudian dikembangkan dan disajikan 

oleh setiap kelompok, diakhiri dengan kegiatan analisis dan evaluasi bersama guru untuk 

merefleksikan proses dan hasil pembelajaran. Setelah seluruh tahapan pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning selesai, peneliti memberikan posttest dengan soal 

yang sama seperti pada pretest untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil perbandingan nilai pretest dan posttest disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest 

Data Pretest Posttest 

Jumlah 
1020 2100 

Rata-rata 
37,78 77,78 

Nilai Maksimal 
70 100 

Berdasarkan tabel nilai pretest dan posttest di atas menunjukkan adanya perbedaan, 

nilai maksimal pretest dan posttest secara berturut-turut adalah 70 dan 100 dengan nilai 

rata-rata adalah 37,78 dan 78,78. 
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 Gambar 2. Grafik Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 

 

Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk memgetahui data yang diperoleh berditribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk dengan nilai 

signifikan 0,05 atau 5%. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 (p >0,05). Uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Kelas 
Jenis 

Tes 
N x 

Nilai 

(p) 

Signifikasi 

(α) 
Kesimpulan 

Sampel 
Pretest 

27 
37,78  0,188 

 0,05 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎  
Posttest 77,78  0,011 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada tes awal (pretest) 

diperoleh perbandingan nilai probabilitas shapiro wilk (p) dengan signifikasi (α=0,05) 

adalah 0,188 > 0,05 maka 𝐻0diterima, sedangkan pada tes akhir (posttest) diperoleh 
perbandingan nilai probabilitas shapiro wilk (p) dengan tingkat signifikasi (α=0,05) adalah 

0,011 > 0,05 maka 𝐻0diterima. Dengan demikian data pretest dan posttest kemampuan 
berpikir kritis siswa berasal dari sampel berdistribusi normal. 

 

2. Uji t 

Setelah menghitung normalitas dan diketahui bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan dengan uji t. Uji t dapat diterapkan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian satu perlakuan. Adapun hasil  hipotesis pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Perhitungan Uji t Data Pretest dan Posttest 

Kelas 
Jenis 

Tes 
N x 

Nilai Sig  

(2-tailed) 

Signifikasi 

(α) 
Kesimpulan  

Sampel 
Pretest 

27 
37,78 

 <0,01  0,05 𝐻𝑎diterima  
Posttest 77,78 
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 Tabel diatas dapat dilihat diperoleh perbandingan Nilai Sig (2-tailed) pada Paired 

Sample t-Test dengan α (0,05) adalah < 0,01 < 0,05. Maka 𝐻
𝑎
diterima, artinya terdapat 

perbedaan nilai pretest dan posttest dari penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS materi kegiatan jual 

beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan di kelas IV SDN Manangga Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

3.2. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa. Rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir kritis sebesar 37,78 dan nilai rata-rata 

posttest sebesar 77,78 artinya terjadi peningkatan terhadap tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest) pada materi kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan di kelas 

IV SDN Manangga dengan model Problem Based Learning (PBL). Untuk mengetahui ada 

pengaruh atau tidaknya dilakukan uji hipotesis. 

 Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi materi kegiatan jual 

beli sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan di kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata pretest dan posttest, nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingan dengan nilai 

rata-rata pretest setelah diberikan perlakuan dengan model Problem Based Learning 

(PBL). Proses pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) 

membuat siswa lebih aktif, antusias dan kreatif, sehingga model Problem Based Learning 

(PBL) dapat menunjang kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. 

 Model Problem Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk secara aktif untuk 

mencari solusi dari masalah nyata, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

membangun bekerja sama dengan tim, belajar secara mandiri dan bertanggung jawab serta 

melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi. Maka dari itu jika hal 

tersebut dilakukan secara terus menerus maka kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

meningkat. 

 Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata Pelajaran IPAS materi kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan 

kebutuhan kelas IV SDN Manangga Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian 

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu, 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada mata pelajaran IPAS materi kegiatan jual beli sebagai salah satu pemenuhan 

kebutuhan siswa kelas IV SDN Manangga Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten 

Sumedang Tahun Pelajaran 2024/2025.    
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